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ABSTRACT
	This study aims to analyze the impact of credit, assets and number of employees on the income of small and medium micro enterprises in Bawang District Batang District. The research was conducted in Bawang District of Batang Regency. Population in this research is Micro Enterprises registered in District Bawang in year 2017 as many as 87 Micro Enterprises and sample of this research is 47 Micro Business.
	Types of data used in this study are primary and secondary data. Primary data was obtained through a questionnaire survey by going directly to the Micro Enterprises concerned, and secondary data was obtained from the Bawang subdistrict office offices connected with the licensing of Micro Enterprises. Analyzer in this research use doubled linear regression.
	The results showed that credit variables have a positive and significant impact on Micro Business Income. This is evidenced by the regression coefficient of 0.769 which means income will increase if credit increased and t test obtained is 10,229 greater than t table 2.014. Asset variable has a significant negative effect on micro business revenue. This is evidenced by the results of the regression coefficient of -0.233 which means income will decrease if the assets are small and the t test obtained is -3.798. Both tests show that assets have a negative effect on Micro Business Income in Bawang Sub-District, Batang Regency. Variable number of employees has a positive and significant impact on Micro Business revenues. This is evidenced by the result of regression coefficient of 1.052 which means income will increase if the number of employees increases and t test obtained 18, 604 is greater than t table 2.014. Both tests proved that the number of employees positively affects the income of Micro Enterprises in Bawang Sub-District, Batang Regency. Thus the hypothesis is received significantly to the dependent variable.
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PENDAHULUAN



Latar Belakang Penelitian
Usaha Mikro merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja, memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Selain itu, Usaha Mikro adalah salah satu pilar utama ekonomi nasional yang harus memperoleh kesempatan utama, dukungan, perlindungan, dan pengembangan seluas-luasnya sebagai wujud keberpihakan yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat. Meskipun Usaha Mikro telah menunjukkan peranannya dalam perekonomian nasional, namun masih menghadapi berbagai hambatan iklim usaha, baik yang bersifat internal maupun eksternal, contohnya produksi, pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia, desain dan teknologi, permodalan. 
Perkembangan Usaha Mikro secara umum masih kurang. Tantangan yang di hadapi pengusaha Usaha Mikro  dewasa ini sangatlah berat karena persaingan semakin ketat disebabkan oleh masuknya produk-produk luar negeri khususnya Cina, Jepang dan Korea. Situasi ini di pengaruhi oleh tingginya minat konsumen untuk membeli produk tersebut karena mutu dan kualitas dan harga yang lebih murah. Selain produk-produk yang baru, barang-barang bekas yang setengah pakai masih sangat disukai oleh para konsumen di Indonesia.  Fenomena ini menjadi sangat meyakinkan kita konsumen bahwa produk dari luar tersebut lebih baik dilihat dari kualitas, harga dan daya jangkau masyarakat. Di lain pihak kenyataannya bahwa produk-produk yang di jual Usaha Mikro  di Indonesia kurang mendapat respon oleh masyarakat.
Pengembangan Usaha Mikro akan memperluas basis ekonomi dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempercepat struktural, yaitu meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi nasional. Berdasarkan pengamatan dan informasi yang diperoleh peneliti  bahwa mayoritas penduduk di Kabupaten Batang, khususnya di Kecamatan Bawang ini memiliki usaha sendiri. Hal ini juga didukung dengan banyaknya pengusaha, toko dan industri kecil. Perkembangan inilah yang membuat pertumbuhan perekonomian di Kecamatan Bawang sangat berkembang dengan pesat.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1). Untuk menganalisis pengaruh kredit terhadap pendapatan Usaha Mikro di kecamatan Bawang. (2). Untuk menganalisis pengaruh aset terhadap pendapatan Usaha Mikro di kecamatan Bawang. (3). Untuk menganalisis pengaruh jumlah pegawai terhadap pendapatan Usaha Mikro di kecamatan Bawang. 


KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS



Telaah Teori
Kredit
Dalam Undang-Undang No. 10/1998 (pasal 21 ayat 11), kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak yang lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
	
Aset
Menurut Walter T Haritson, dkk (2014) Aset merupakan sumber daya ekonomi yang dikendalikan oleh entitas yang diharapkan akan menghasilkan manfaat ekonomi dimasa mendatang bagi entitas. Aset bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, sifatnya produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan.
	 

Jumlah Pegawai
Dan menurut Robbins (Perilaku Organisasi, Edisi 10 : 2006) pengertian pegawai adalah “orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, baik sebagai pegawai tetap atau tidak, berdasarkan kesepakatan kerja baik tertulis maupun tidak tertulis, untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi kerja”. 

.

Kerangka pemikiran teoritis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
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Rumusan Hipotesis
Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian terdahulu yaitu  : 
Tabel II-2
Ringkasan Penelitian Terdahulu
	No
	Penelitian (Peneliti, Tahun, Judul)
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil

	1
	Rachmawati Malik, 2013,Analisis Pengaruh Kredit, Aset dan Jumlah Pegawai terhadap Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) Penerima Kredit Bank Perkreditan Rakyat.
	Kredit, Aset, Jumlah Pegawai, Pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM)
	Regresi Linier Berganda
	Kredit berpengaruh positif, langsung dan signifikan terhadap pendapatan UKM, sedangkan aset berpengaruh negatif, tidak langsung dan signifikan terhadap pendapatan UKM

	2
	Ni Wayan Ana Purnamayanti, 2014, Pengaruh Pemberian Kredit dan Modal terhadap Pendapatan UKM.
	Kredit, Modal, Pendapatan UKM
	Regresi Linier Berganda
	Ada pengaruh positif dan signifikan: (1) pemberian kredit dan modal terhadap pendapatan UKM, (2) pemberian kredit terhadap modal, (3) pemberian kredit terhadap pendapatan UKM, dan (4) modal terhadap pendapatan UKM.

	3
	Normansyah, 2015, Pengaruh Pemberian Kredit, dan Modal Awal terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil
(studi pada debitur kredit usaha rakyat
Bankrakyat indonesia (persero), tbk Cabang unit koba bangka tengah)
	Kredit, Modal Awal, Pendapatan UMKM
	Analisis Jalur (Path Analysis)
	1. Variabel pemberian kredit berpengaruh positif secara langsung dan signifikan terhadap pendapatan usaha mikro dan kecil. 
2. variabel pemberian kredit mempengaruhi modal awal secara positif dan signifikan
3. variabel modal awal mempengaruhi pendapatan usaha mikro dankecil secara positif, langsung dan signifikan.
4. Ada pengaruh langsung positif dan signifikan antara variabel pemberian kredit
dan modal awal terhadap pendapatan

	4
	Iva Fatma Nurlita Dewi Nugrahini, dkk., 2016, Kredit Modal Kerja, Aset, Jumlah Pegawai dan Biaya Pemasaran Terhadap Pendapatan UMKM Di Kecamatan Kartasura.
	Kredit Modal Kerja, Aset, Jumlah Pegawai, Biaya Pemasaran, Pendapatan UMKM
	Regresi Linier Berganda
	kredit modal kerja dan jumlah pegawai berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kecamatan Kartasura. Sedangkan aset tidak berpengaruh terhadap pendapatan. 

	5
	Dwi Purwanti, 2017, Pengaruh Pembiayaan, Aset dan Jumlah Pegawai Terhadap Pendapatan Usaha Mikro Kecil Menengah Penerima Pembiayaan Pada BMT Surya Abadi Gunem Rembang.
	Pembiayaan, Aset, Jumlah Pegawai, Pendapatan UMKM.
	Regresi Berganda.
	Pembiayaan dan  Aset berpengaruh signifikan terhadap pendapatan sedangkan Jumlah Pegawai tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan.


Sumber : Disarikan dari berbagai penelitian.
Setelah mengetahui kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah  : 
H1 	:  Kredit berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha Mikro di Kecamatan Bawang.
H2 	:  Aset berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha Mikro di Kecamatan Bawang.
H3 	:  Jumlah  Pegawai berpengaruh terhadap Pendapatan Usaha Mikro di Kecamatan Bawang.

METODE PENELITIAN


Populasi dan Sampel
	Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Menurut Sugiyono (2001) teknik sampling ini disebut simple (sederhana) karena pengambilan sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik ini dapat digunakan jika jumlah unit sampling di dalam suatu populasi tidak terlalu besar. Penghitungan sampel menggunakan  rumus Slovin yaitu:
	
n = 
Keterangan:
n 	= 	Jumlah sampel
N 	= 	Jumlah populasi
α	= 	taraf signifikansi (peneliti mengambil taraf signifikansi 10%)
Penghitungannya yaitu:
n = 
n =  = 46,52 = dibulatkan ke atas menjadi 47
Jadi sampel dalam penelitian ini yaitu 47 Usaha Mikro.



Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini diringkas dalam tabel berikut:

: Tabel  III-3
Operasionalisasi  Variabel 
	
Variabel
	
Definisi
	
Indikator

	Kredit (X1)
	Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan ini, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
	
a. Dokumen Usaha,
b. Tingkat Besar atau Kecil Usaha, 
c. Jangka Waktu dan Suku Bunga Pinjaman. 


	Aset (X2)
	Sumber daya ekonomi yang dikendalikan oleh entitas yang diharapkan akan menghasilkan manfaat ekonomi dimasa mendatang bagi entitas.
	a. Memiliki manfaat yang cukup, 
b. Nilai aset sebagai pengukuran usaha, 
c. Mampu memperlancar usaha

	Jumlah Pegawai (X3)
	Orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja, berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kerja baik secara tertulis maupun tidak tertulis untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam jabatan atau kegiatan tertentu dengan memperoleh imbalan yang dibayarkan berdasarkan periode tertentu.
	a. Rentang pendidikan
b. Jumlah pegawai
c. Gaji sesuai perjanjian.


	Pendapatan (Y)
	Berasal dari aktivitas yang biasa (seperti penjuialan). Semamin besar pendpatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan.
	a. Mengolah kredit dengan baik, 
b. Persaingan pasar,
c. Peningkatan persediaan,
d. Omzet penjualan,
e. Keefektifitasan dalam pemasaran produk.





Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui survei kuesioner. Sedangkan  data sekunder merupakan data pendukung dalam penelitian. Data pendukung diperoleh dari Kantor Dinas Kecamatan Bawang yang berhubungan dengan perijinan Usaha Mikro.

Pengujian Instrumen Penelitian
Metode analisis data yang digugnakan dalam penelitian ini sebagai berikut  : Uji Kuesioner (Validitas dan Reliabilitas), Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Multikolinearitas, Heterokedastisitas), Analisis Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t, Uji f), Analisis Koefisiensi Determinasi (R2)


a. Uji Validitas 
Tabel III-4
Hasil Pengujian Validitas Kuesioner

	Variaabel
	r  hitung
	r tabel
	Keterangn

	Kredit (X1)

	1
2
3
	0,748
0,769
0,846
	0,2759
0,2759
0,2759
	Valid
Valid
Valid

	Aset (X2)

	1
2
3
	0,703
0,657
0,794
	0,2759
0,2759
0,2759
	Valid
Valid
Valid

	Jumlah Pegawai (X3)

	1
2
3
	0,580
0,867
0,801
	0,2759
0,2759
0,2759
	Valid
Valid
Valid

	Pendapatan (Y)

	1
2
3
4
5
	0,757
0,814
0,558
0,827
0,766
	0,2759
0,2759
0,2759
0,2759
0,2759
	Valid
Valid
Valid
Valid
Valid




Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa semua pernyataan masing-masing variabel memiliki nilai rhitung>rtabel (0,2759) berarti semua pernyataan dari masing-masing komponen dinyatakan valid.


b. Uji Reliabilitas
Untuk menguji kosistensi alat ukur, menunjukkan apakah jawaban dari responden tetap konsisten.
Tabel III-5
Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach’s Alpha
	r tabel
	Keterangan

	Kredit (X1)
	0,816
	0,60
	Reliabel

	Aset (X2)
	0,783
	0,60
	Reliabel

	Jumlah Pegawai (X3)
	0,796
	0,60
	Reliabel

	Pendapaan (Y)
	0,786
	0,60
	Reliabel




Dari tabel 5 menunjukkan bahwa dari masing-masing keseluruhan variabel yang dapat dilihat dari nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel >0,60 maka hasil tersebut dapat dikatakan reliabel artinya jawaban responden konsisten tidak berubah-ubah.


c. Analisis Regresi Linier Berganda 
Model regresi berganda dalam pernyataan ini dinyatakan sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Jenis Usaha 
Data responden berdasarkan karakteristik jenis kelamin dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel  IV-6
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha
	No
	Jenis Usaha
	Jumlah
	Persentase

	1
	Sembako
	20
	43%

	2
	Hasil Bumi
	4
	9%

	3
	Toko Bangunan
	4
	9%

	4
	Toko ATK
	2
	4%

	5
	Konveksi
	6
	13%

	6
	Counter HP
	2
	4%

	7
	Lain-lain
	9
	19%

	Jumlah
	47
	100%


			   Sumber data : Data primer yang diolah
b. Umur Responden 
	Data responden berdasarkan usia responden dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel  IV-7
Gambaran Usia Responden
	Usia
	Frekuensi
	Persentase

	< 20 tahun
	3
	6%

	21 – 30 tahun
	12
	26%

	31 – 40 tahun
	25
	53%

	>41 tahun
	7
	15%

	Total
	47
	100%


			  Sumber data : Data primer yang diolah


Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar usia responden 31-40 tahun atau sebesar 53%. Usia yang paling banyak bergerak dalam bidang Usaha Mikro adalah 31 sampai 40 tahun diperoleh dari hasil kuesioner. Hal ini dikarenakan usia 31 sampai 40 tahun adalah usia produktif.


c. Analisis hasil penelitian melalui uji statistik deskriptif
Untuk mendapatkan gambaran mengenai kredit, aset dan jumlah pegawai terhadap pendapatan Usaha Mikro di Kecamatan Bawang  : 

Tabel  IV-12
Hasil Analisis Deskriptif Statistik
	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	
	
	
	
	
	
	Statistic
	Std. Error
	

	Kredit
	47
	6
	9
	15
	557
	11.85
	.213
	1.459

	Aset
	47
	6
	9
	15
	565
	12.02
	.218
	1.496

	Jumlah Pegawai
	47
	7
	8
	15
	559
	11.89
	.251
	1.722

	Pendapatan
	47
	11
	14
	25
	933
	19.85
	.374
	2.562

	Valid N (listwise)
	47
	
	
	
	
	
	
	


	Sumber : Data primer yang diolah, 2017


Rata-rata pendapatan Usaha Mikro dari 47 responden adalah 19,85 dengan standar deviasi sebesar 2,562. Untuk tingkat pendapatan Usaha Mikro tertinggi adalah 25 dan pendapatan terendahnya sebesar 15. 



d. Analisis Regresi Linier Berganda

		Tabel  IV-13	
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	1.025
	.531
	

	
	Kredit
	.769
	.075
	.438

	
	Aset
	-.233
	.061
	-.136

	
	Jumlah Pegawai
	1.052
	.057
	.707

	a. Dependent Variable: Pendapatan


  Sumber : Data primer yang diolah, Output SPSS.

	
Berdasarkan tabel di atas maka didapatkan hasil persamaan regresi, nilai konstanta sebesar 1,025 artinya kredit (X1), aset (X2) dan jumlah pegawai (X3) dianggap konstan, maka pendapatan Usaha Mikro konstan sebesar sebesar 1,025.



e. Uji Normalitas

Tabel  IV-14
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	Unstandardized Residual

	N
	47

	Normal Parametersa
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.39883211

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.095

	
	Positive
	.095

	
	Negative
	-.088

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.652

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.789

	a. Test distribution is Normal.


                 Sumber : Data primer yang diolah, 2017



Hasil pengujian normalitas data dengan Uji One Sample Kolmogorof-Smirnov Test di atas menunjukkan data residual berdistribusi normal karena nilai signifikansinya 0,789 > 0,05.



f. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Multikolinearitas
Tabel  IV-15
Uji Multikolinieritas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kredit
	.307
	3.253

	
	Aset
	.439
	2.278

	
	Jumlah Pegawai
	.390
	2.565

	a. Dependent Variable: Pendapatan



    Sumber : Data primer yang diolah, 2017



Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen kredit 3,253; aset 2,278 dan jumlah pegawai 2,565. Jadi tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10.


b) Uji Heteroskedastisitas 

Rresidual plot yang terjadi tidak menggambarkan pola tertentu yang sistematis, lebih bersifat acak dan berada diatas serta dibawah nol pada sumbu Y, maka persamaan regresi yang dipakai dalam penelitian ini dapat memenuhi asumsi homoskedastisitas atau tidak ada masalah heteroskedastisitas
. 

Gambar  IV-2
Uji Heteroskedastisidas
Scatterplot
[image: ]
Sumber : Data primer yang diolah, 2017

g. Uji Goodness of Fit (Uji Model)
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai actual dapat diukur Goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien determinasi dan signifikansi F test. Jika signifikansi F test < α = 0,05, maka koefisien determinasi tersebut signifikan, hal ini menunjukkan bahwa model regresi adalah fit, sehingga dapat digunakan sebagai alat analisis.
a) Uji Koefisien Determinasi (R2)
Penghitungan menggunakan SPSS didapatkan hasil sebagai berikut :
Tabel  IV-16
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.988a
	.976
	.974
	.413

	a. Predictors: (Constant), Jumlah Pegawai, Aset, Kredit

	b. Dependent Variable: Pendapatan
	


         Sumber : Data primer yang diolah, Output SPSS.


Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai Adjusted R² sebesar 0.988. Hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh variabel independen (kredit, aset dan jumlah pegawai) terhadap variabel dependen (pendapatan Usaha Mikro) sebesar 98,8%. Sedangkan sisanya sebesar 1,2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.


b) Uji Statistik F (F test)
Tabel   IV-17
Hasil F test
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	294.640
	3
	98.213
	577.167
	.000a

	
	Residual
	7.317
	43
	.170
	
	

	
	Total
	301.957
	46
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Jumlah Pegawai, Aset, Kredit
	
	

	b. Dependent Variable: Pendapatan
	
	
	


Sumber : Data yang diolah, 2017


Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0.000 atau lebih kecil dari nilai probabilitas (p-value) 0.05 (0.000 < 0.05), ini berarti bahwa variabel independen yaitu kredit, aset dan jumlah pegawai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pendapatan Usaha Mikro. Selain itu nilai F hitung yang didapatkan adalah 577,167 yang berarti lebih besar dari F tabel 2,82. Artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.


h. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji statistik t test. Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau taraf signifikan 5%, dengan kriteria sebagai berikut : 
1. Bila probability t hitung > 0,05 Ho diterima dan H1 ditolak. 
2. Bila probability t hitung < 0,05 Ho ditolak dan H1 diterima.

Tabel  IV-18
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	
	1.930
	.060

	
	Kredit
	.438
	10.229
	.000

	
	Aset
	-.136
	-3.798
	.000

	
	Jumlah Pegawai
	.707
	18.604
	.000

	a. Dependent Variable: Pendapatan


			   Sumber : Data yang diolah, 2017




Tabel IV-18 diatas dapat diketahui tingkat signifikan untuk masing-masing variabel bebas. Dari ketiga variabel bebas tersebut yang dimasukkan dalam model regresi menghasilkan nilai yang signifikan p value < 0,05. Ini terlihat dari variabel bebas kredit diperoleh t hitung = 10,229 yakni lebih besar dari t tabel =2,014. Dengan demikian berarti bahwa secara individual kredit berpengaruh positif terhadap terhadap pendapatan Usaha Mikro. Demikian pula diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Kesimpulannya bahwa Ha1 diterima.
Untuk variabel bebas kedua yaitu aset diperoleh nilai t hitung = -3,798. Hal ini berarti bahwa aset berpengaruh negatif terhadap pendapatan Usaha Mikro. Demikian juga hasil signifikan menunjukkan nilai 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Kesimpulannya Ha2 diterima.
Untuk variabel bebas ketiga yaitu jumlah pegawai diperoleh nilai t hitung = 18,604 > t tabel (2,014). Hal ini berarti bahwa secara parsial jumlah pegawai berpengaruh secara positif terhadap pendapatan Usaha Mikro. Demikian juga hasil signifikan menunjukkan nilai 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Kesimpulannya Ha3 diterima.



Pembahasan
1. Hasil Uji Hipotesis 1: Pengaruh kredit terhadap pendapatan Usaha Mikro
Hasil uji hipotesis Variabel Pertama yaitu Kredit yang ditunjukkan pada tabel IV-18, nilai t hitung pada variabel kredit (X1) adalah 10,229 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung 10,229 lebih besar dari t table 2,014 dan nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari probabilitas signifikan α = 0,05. Maka Ha1 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa kredit bernilai positif dan signifikan antara kredit dengan pendapatan Usaha Mikro. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati Malik (2013), Ni Wayan Ana Purnamayanti (2014), Normansyah (2015) dan Iva Fatma Nurlita Dewi Nugrahini (2016) yang menjelaskan bahwa kredit berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Usaha Mikro.

2. Hasil Uji Hipotesis 2: Pengaruh aset terhadap pendapatan Usaha Mikro
Hasil Hipotesis variabel bebas kedua yaitu aset diperoleh nilai t hitung = -3,798. Hal ini berarti bahwa secara parsial aset berpengaruh  negatif  terhadap pendapatan Usaha Mikro. Demikian juga hasil signifikan menunjukkan nilai 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan. Maka kesimpulannya Ha2 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel aset terjadi koefisien bernilai negatif dan signifikan dengan pendapatan Usaha Mikro.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Malik (2013) , yang menjelaskan bahwa aset berpengaruh negatif terhadap pendapatan.

3. Hasil Uji Hipotesis 3: Pengaruh jumlah pegawai terhadap pendapatan Usaha Mikro
	Hasil Uji hipotesis Variabel ke tiga yaitu Jumlah Pegawai  yang ditunjukkan pada tabel IV-18, nilai t hitung pada variabel jumlah pegawai adalah 18,604 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai t hitung 18,604 lebih besar dari t table 2,014 dan nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari probabilitas signifikan α = 0,05. Maka Ha3 diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah pegawai bernilai positif dan signifikan antara jumlah pegawai dengan pendapatan Usaha Mikro.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Iva Fatma Nurlita Dewi Nugrahini (2016) yang menjelaskan bahwa jumlah pegawai berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Usaha Mikro.


Simpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi berganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Variabel kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro. Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien regresinya sebesar 0,769 yang berarti pendapatan akan mengalami peningkatan apabila kredit meningkat dan uji t yang didapatkan adalah 10,229 lebih besar daripada t tabel 2,014. 

2) Variabel aset berpengaruh negatif signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro. Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien regresinya sebesar -0,233 yang berarti pendapatan akan menurun jika aset sedikit dan uji t yang didapatkan adalah 3,798 lebih besar daripada t tabel 2,014. 

3) Variabel jumlah pegawai berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan Usaha Mikro. Hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien regresinya sebesar 1,052 yang berarti pendapatan akan meningkat jika jumlah pegawai bertambah dan uji t yang didapatkan 18, 604 lebih besar daripada t tabel 2,014.
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